BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Sistem hukum Indonesia terdiri dari norma dan peraturan yang
terstruktur dan saling terkait, dengan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai
dasar utama. Prinsip negara hukum di Indonesia menekankan pentingnya
hukum dalam mengatur tindakan pemerintah dan perilaku warga negara.
Sebagai bekas jajahan Belanda, Indonesia mewarisi sistem hukum civil
law yang menekankan pada kodifikasi dan aturan tertulis yang rinci,
berbeda dengan common law yang diterapkan di negara-negara dengan
warisan kolonial Inggris. Indonesia mengadopsi sistem dualisme dalam
hukum internasional, yang membedakan antara hukum internasional dan
hukum nasional, sehingga perjanjian internasional baru berlaku secara
domestik setelah diadopsi melalui undang-undang nasional. Berdasarkan
teori Stufenbau dari Hans Kelsen, sistem hukum Indonesia tersusun
hierarkis dengan Undang-Undang Dasar 1945 di puncaknya, dan semua
peraturan harus sesuai dengan norma yang lebih tinggi.

Perjanjian internasional yang telah diratifikasi memiliki kedudukan
penting, berada di bawah UUD 1945 namun di atas undang-undang
nasional, dan penerapannya membutuhkan undang-undang atau peraturan
tambahan. Meskipun hukum antariksa masih baru, Indonesia telah
meratifikasi empat perjanjian antariksa internasional dan mengeluarkan
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan. Undang-
undang ini bertujuan untuk mendukung kemandirian, kesejahteraan,
keselamatan, dan keamanan dalam penyelenggaraan keantariksaan, serta
untuk memaksimalkan penerapan perjanjian internasional demi
kepentingan nasional.

Meskipun Indonesia telah memiliki beberapa peraturan terkait
antariksa, masih ada kebutuhan untuk peraturan yang lebih komprehensif,
terutama dalam hal komersialisasi antariksa dan tuntutan perkembangan

keantariksaan di masa depan. Pengembangan sistem hukum antariksa
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Indonesia bertujuan untuk membangun kerangka hukum yang kuat dan
andal, memastikan pemanfaatan antariksa yang berkelanjutan, dan
melindungi kepentingan nasional.

Dalam perihal sengketa atas jatuhnya sampah Antariksa di wilayah
Indonesia, pemerintah Indonesia sendiri telah mengambil serangkaian
langkah yang komprehensif dalam menangani masalah sampah antariksa
yang jatuh di wilayahnya. Langkah awalnya melibatkan identifikasi dan
pengumpulan bukti terkait sampah antariksa serta menentukan asal-
usulnya. Selanjutnya, pemerintah bekerja sama dengan berbagai badan
internasional seperti COSPAR dan UNOOSA untuk mendapatkan
dukungan dan informasi tambahan serta memperkuat posisi dalam
menuntut pertanggungjawaban dari negara peluncur. Dalam menuntut
ganti rugi, Indonesia merujuk pada Konvensi tentang Tanggung Jawab
Internasional atas Kerugian yang Disebabkan olen Benda Antariksa
(Liability Convention) tahun 1972, dan berusaha memanfaatkan
mekanisme yang ada dalam konvensi tersebut.

Selain itu, pemerintah juga aktif melakukan penelitian dan
pengembangan kebijakan bersama LAPAN dan Kementerian Riset dan
Teknologi untuk menganalisis dampak fisik, ekonomi, dan lingkungan dari
sampah antariksa serta mengembangkan kebijakan nasional yang lebih
komprehensif dalam menangani ancaman tersebut di masa depan.
Pendekatan diplomatik juga digunakan dengan melakukan negosiasi
langsung dan mediasi melalui badan internasional guna mencapai
kesepakatan yang adil tanpa harus melalui proses hukum yang panjang.

Selain upaya diplomatik, pemerintah juga meningkatkan kesadaran
publik melalui kampanye edukasi tentang bahaya sampah antariksa dan
tindakan yang harus diambil jika menemukan puing-puing antariksa.
Penguatan regulasi nasional juga dilakukan dengan mengkaji dan
memperkuat regulasi terkait antariksa untuk mencakup aspek tanggung
jawab dan ganti rugi akibat sampah antariksa.

Kerjasama regional juga ditingkatkan dengan menjalin kerjasama

dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara untuk bersama-sama
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menangani isu sampah antariksa, termasuk pertukaran informasi dan
teknologi pemantauan serta penanganan insiden. Selain itu, pemerintah
juga mengembangkan kemampuan pemantauan dan mitigasi terhadap
sampah antariksa dengan menggunakan teknologi satelit dan radar serta
pengembangan prosedur tanggap darurat untuk menangani insiden dengan
cepat dan efektif. Melalui upaya ini, Pemerintah Indonesia berkomitmen
untuk melindungi wilayah dan warganya dari ancaman sampah antariksa
serta memperkuat peran Indonesia dalam tata kelola antariksa

internasional.

5.2. Saran

Untuk memperkuat kerangka hukum keantariksaan nasional di
Indonesia, diperlukan pembentukan kebijakan nasional yang komprehensif
dan terpadu. Kebijakan ini harus mencakup standar pengelolaan sampah
antariksa, tanggung jawab hukum negara peluncur, serta mekanisme
penegakan hukum yang efektif. Selain itu, kolaborasi internasional juga
menjadi kunci dalam pengelolaan sampah antariksa, dengan Indonesia
berpartisipasi aktif dalam forum internasional dan membangun kemitraan
dengan negara lain untuk bertukar informasi, teknologi, dan praktik
terbaik. Peningkatan kesadaran publik tentang dampak sampah antariksa
juga penting dalam mendorong kepatuhan terhadap kerangka hukum,
sehingga kampanye penyuluhan dan pendidikan untuk masyarakat tentang
masalah ini sangat diperlukan. Selain itu, perkuat kapasitas institusi
terkait, seperti Badan Antariksa Nasional (LAPAN) atau Kementerian
Riset dan Teknologi, juga harus menjadi prioritas, termasuk dalam hal
pelatihan  personel, pengembangan teknologi pengawasan, dan
peningkatan infrastruktur yang mendukung.

Dalam proses permintaan tanggung jawab atas jatuhnya sampah
antariksa di wilayah Indonesia, langkah pertama adalah mengidentifikasi
pelaku. Indonesia perlu memiliki mekanisme yang jelas untuk
mengidentifikasi negara atau entitas yang bertanggung jawab atas jatuhnya

sampah antariksa di wilayahnya, mungkin melalui kerjasama dengan
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lembaga internasional dan penggunaan teknologi pemantauan.
Selanjutnya, Indonesia harus memiliki prosedur yang jelas dan efisien
untuk mengajukan klaim kompensasi atas kerusakan yang disebabkan oleh
jatuhnya sampah antariksa, dengan proses yang transparan, mudah
diakses, dan dapat diselesaikan dengan cepat. Diplomasi dan negosiasi
juga dapat digunakan untuk menuntut tanggung jawab negara peluncur
atas jatuhnya sampah antariksa, dengan pembicaraan bilateral atau
multilateral untuk mencapai kesepakatan mengenai kompensasi yang
layak. Terakhir, untuk mendorong kepatuhan terhadap kerangka hukum
keantariksaan nasional, Indonesia perlu mempertimbangkan penerapan
hukuman dan sanksi yang efektif bagi negara atau entitas yang melanggar
regulasi terkait pengelolaan sampah antariksa, seperti denda keuangan atau

pembatasan akses ke fasilitas peluncuran.
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